BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diperoleh, dapat
disimpulkan kemampuan komunikasi matematis pada beberapa subyek laki-
laki dan perempuan dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah
di SMA Negeri 1 Amarasi Barat sebagai berikut:
1. Subyek laki-laki dan perempuan yang berkemampuan matematika
tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang berbeda.
Siswa laki-laki memiliki kemampuan komunikasi lebih tepat, artinya
mampu mencapai semua aspek yang diukur dibanding siswa
perempuan yang tidak mencapai semua aspek yang diukur.
2. Subyek laki-laki dan perempuan yang berkemampuan matematika
sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang berbeda.
Siswa laki-laki memiliki kemampuan komunikasi lebih tepat, artinya
mampu mencapai satu aspek dari ketiga aspek yang diukur dibanding
siswa perempuan yang tidak mampu mencapai satupun aspek yang
diukur. Namun dalam mengekspresikan komunikasi matematisnya
tidak setara dengan kemampuan siswa tingkat tinggi.
3. Subyek laki-laki dan perempuan berkemampuan matematika rendah,
cenderung memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sama.
Kedua subyek tidak mampu mengekspresikan komunikasi

matematisnya dengan tepat.
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Dari perbedaan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide
matematisnya berdasarkan tingkat kemampuan matematika dan gender,
maka yang bisa disampaikan kepada dunia pendidikan berdasarkan
penelitian ini yaitu kita sangat memerlukan komunikasi dalam matematika
jika hendak meraih secara penuh tujuan sosial, seperti pengertian
matematika, belajar seumur hidup, dan matematika untuk semua orang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. bagi calon guru/guru mata pelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa, sebaiknya memberikan
kesempatan penuh bagi siswa dan menuntun siswa agar lebih aktif
dalam mengkomunikasikan ide-ide matematikanya.

2. bagi siswa, sebaiknya lebih aktif dalam berkonsultasi dengan guru agar
dapat menemukan dan memecahkan ide-ide matematikanya sehingga
mampu mengkomunikasikan ide-ide matematika baru yang telah
diperolehnya.

3. Bagi sekolah dalam rangak perbaikan dan peningkatan mutu
pembelajaran matematika, salah satunya adalah dalam kemampuan
mengkomunikasikan ide-ide matematika.

4. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

untuk penelitian yang relevan.
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